BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis penerapan COSO'’s
enterprise risk management terhadap going concern perusahaan dalam industri
pertambangan sub sektor produksi batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia memiliki manajemen risiko. Sebanyak 5 perusahaan
melakukan pengungkapan standar yang digunakan, namun terdapat 5
perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan standar yang diterapkan
dalam perusahaan. Selain itu, berhubungan dengan pihak-pihak yang
bertanggung jawab terhadap pengendalian internal umumnya komite audit dan
audit internal bekerjasama melakukan pengawasan terhadap pengendalian
internal perusahaan, lalu memberikan laporan dan rekomendasinya kepada
dewan komisaris dan direksi.

2. Rata-rata pengungkapan komponen COSO's enterprise risk management yang
dilakukan oleh 10 perusahaan yang diteliti dalam manajemen risikonya adalah
7,5 komponen pada setiap perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa dari 10
perusahaan yang diteliti hampir semuanya melakukan pengungkapan terhadap
tiap komponen. Namun terdapat beberapa perusahaan yang tidak melakukan
pengungkapan terkait beberapa komponen COSO’s enterprise risk
management misalnya pada risk assessment, risk response, dan monitoring.

3. Rata-rata setiap kriteria going concern dilakukan oleh hampir 5 perusahaan.
Kriteria pada going concern berhubungan dengan beberapa komponen yang
terdapat pada COSO’s enterprise risk management. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menerapkan tiap komponen dari COSO’s enterprise risk
management dapat menjadi pedoman bagi perusahaan untuk menilai
manajemen risiko perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk going

concern dilihat dari segi operasionalnya.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, beberapa saran yang dapat diberikan
dan diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan dan pembaca, antara lain :

1. Perusahaan sebaiknya membahas lebih rinci terkait jenis kerangka
pengendalian internal yang digunakan dan kerangka pengendalian yang
digunakan oleh perusahaan sebaiknya sudah berstandar internasional,
contohnya COSO'’s enterprise risk management. Hal ini sebagai bentuk
transparansi perusahaan untuk pemangku kepentingan.

2. Perusahaan sebaiknya menerapkan dan melakukan pengungkapan terkait
selurun komponen dari COSO’s enterprise risk management. Meskipun
pengungkapannya sama dengan tahun lalu, akan lebih baik bila tetap
diungkapkan untuk memudahkan pengguna laporan tahunan perusahaan dalam
memahami isi laporan tersebut.

3. Perusahaan sebaiknya memenuhi indikator dan kriteria dari going concern,
sehingga tujuan perusahaan untuk going concern dapat tercapai. Selain itu,
dengan memenuhi indikator dan kriteria yang ada dapat memberikan
assurance bagi calon investor dan user lainnya untuk menilai terkait kinerja

dari perusahaan tidak hanya dari segi non finansial, tetapi manajerialnya juga.
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